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Stoikiometri merupakan konsep dasar perhitungan kimia. Namun demikian,
dalam pembelajaran kimia materi stoikiometri sulit dipahami dan sering terjadi
miskonsepsi. Jika miskonsepsi tersebut tidak dikoreksi atau dilakukan perbaikan
maka mengakibatkan konsep kimia selanjutnya akan berpeluang mengakibatkan
miskonsepsi juga. Penelitian kualitataif ini bertujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi yang dialami peserta didik SMA kelas X MIPA 1 dan 2 SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun pelajaran 2018/2019 yang telah memperoleh
materi stoikiometri.

Tes yang digunakan adalah tes diagnostik berbentuk pilihan ganda beralasan
dan disertai kolom tingkat keyakinan (CRI). Miskonsepsi peserta didik
diidentifikasi menggunakan metode CRI termodifikasi. Selain itu dilakukan
wawancara untuk mengetahui miskonsepsi peserta didik lebih dalam. Analisis
miskonsepsi menggunakan metode CRI termodifikasi perlu adanya wawancara
mendalam (depth-interview) untuk memastikan seorang peserta didik termasuk
dalam kategori paham konsep, paham konsep kurang yakin, miskonsepsi atau justru
termasuk dalam kategori tidak paham konsep Wawancara dilakukan pada 28
peserta didik yang mempuyai skor berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase rata-rata peserta didik
mengalami miskonsepsi sebesar 25,39%. Peserta didik yang paham konsep sebesar
46,87%, peserta didik yang paham konsep kurang yakin sebesar 0,65%, dan peserta
didik yang termasuk dalam kategori tidak paham konsep sebesar 27,08%.
Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik yaitu pada konsep massa molekul
relatif, persamaan reaksi, hukum Lavoisier, hukum Dalton, hukum Gay-Lussac,
hukum Avogadro, jumlah mol, volume gas, rumus empiris, menghitung persen
massa dan volume sat dalam suatu senyawa, molaritas dan molalitas zat, dan
pereaksi pembatas.

Kata kunci: Miskonsepsi, Pemahaman Konsep, CRI termodifikasi, Stoikiometri
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang menekankan pada penguasaan
konsep. Konsep kimia terbentuk dalam diri peserta didik secara bertahap
melalui pengalaman dan interaksi mereka dengan alam sekitarnya (Faridah,
2004). Konsep-konsep dasar kimia mendasari dan membangun konsep-konsep
yang lebih kompleks sehingga untuk mempelajarinya memerlukan
kesinambungan dan pengetahuan antara satu konsep dengan konsep lainnya
(Winarti, 2011). Apabila peserta didik salah dalam memahami konsep dasar
kimia tersebut, maka memungkinkan sekali konsep yang lebih kompleks sulit
dipahami atau tidak dapat dipahami dengan benar. Pemahaman konsep yang
salah atau berbeda dengan pemahaman konsep secara ilmiah disebut
miskonsepsi (Tekkaya, 2002). Miskonsepsi pada peserta didik dalam belajar
kimia dapat terjadi karena konsep kimia yang kompleks, bersifat abstrak, dan
saling berkaitan.

Lima hal yang dapat menjadi penyebab miskonsepsi yaitu siswa, guru,
buku teks, konteks, dan metode mengajar. Penyebab miskonsepsi dari siswa
terdiri dari berbagai hal, yaitu prakonsepsi, pemikiran humanistik, pemikiran
asosiatif siswa, reasoning yang tidak lengkap, intuisi yang salah, perkembangan
kognitif siswa, minat siswa dan kemampuan siswa (Suparno, 2005).

Pemahaman konsep yang berbeda dari pemahaman yang telah ada dan

diterima di lapangan disebut miskonsepsi. Pemahaman yang salah ini dapat



menggangu proses penerimaan ilmu pengetahuan yang baru dalam diri peserta
didik (Hasan, dkk., 1999). Oleh karena itu, sangat penting dalam memahami
suatu konsep ilmu pengetahuan. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-
Ankabut ayat 43 sebagai berikut:

G Tefiisas Sail g yai (1)
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia; dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”
Konsep ilmu pengetahuan hanya dapat dipahami dengan benar oleh orang-
orang yang berilmu, sehingga ilmu yang diperoleh dapat memberikan
informasi yang bermanfaat pada perkembangan ilmu yang diperoleh
selanjutnya.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi, sekaligus
dapat membedakannya dengan paham konsep, tidak paham konsep, dan
miskonsepsi adalah dengan metode Certainty of Response Index (CRI)
termodifikasi.

Menurut Hasan, dkk. (1999: 296) metode CRI secara sederhana dan efektif
digunakan untuk mengukur miskonsepsi yang terjadi dengan menggunakan
ukuran tingkat keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap
pertanyaan (soal) yang diberikan, yang biasanya didasarkan pada suatu skala
dan diberikan bersamaan dengan setiap jawaban suatu soal, dengan kepastian
jawaban tersebut tercermin dalam skala CRI yang diberikan, CRI yang rendah
menandakan ketidakyakinan konsep pada diri responden dalam menjawab
pertanyaan, dalam hal ini jawaban biasanya ditentukan atas dasar tebakan

semata, sebaliknya CRI yang tinggi mencerminkan keyakinan dan kepastian



konsep yang tinggi pada diri responden dalam menjawab pertanyaan, dalam hal
ini unsur tebakan sangat kecil, metode CRI ini efektif dalam mendiagnosis
peserta didik yang tidak paham konsep dan peserta didik yang mengalami
miskonsepsi.

Beberapa peserta didik beranggapan bahwa mata pelajaran MIPA terutama
kimia merupakan mata pelajaran tersulit dan menjadi beban tersendiri di
kalangan mereka, sehingga tidak heran jika sebagian dari mereka tidak
mencapai ketuntasan minimum dalam mata pelajaran kimia. Hal ini dibuktikan
dengan rendahnya nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) (Hasil wawancara
pendidik SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta). Selain menjadi salah satu mata
pelajaran tersulit, dalam pembelajaran kimia masih sering ditemukan
miskonsepsi terutama pada materi stoikiometri. Adapun miskonsepsi yang telah
terjadi di antaranya, yaitu pada konsep persamaan reaksi setara, konsep mol,
dan pereaksi pembatas. Pada persamaan reaksi setara dan konsep mol, peserta
didik menganggap persamaan reaksi setara yaitu reaksi yang jumlah koefisien
pada reaktan sama dengan jumlah koefisien pada produk (Sidauruk, 2005;
Winarni, dkk., 2013; Astuti, 2016).

Besar koefisien reaksi menunjukkan banyaknya jumlah zat yang terlibat
dalam reaksi, mengartikan atom sama dengan molekul (Winarni, dkk., 2013),
jumlah molekul sebelum dan sesudah reaksi adalah sama, setiap zat yang
memiliki jumlah atom lebih banyak selalu memiliki massa lebih besar, dan

menerapkan rumus v = n X 22,4 L untuk menentukan volume zat padat, cair,



atau gas (Sidauruk, 2005), bilangan indeks tidak berpengaruh pada perhitungan
jumlah molekul atau jumlah atom (Astuti, 2016).

Konsep pereaksi pembatas, peserta didik menganggap pereaksi pembatas
merupakan zat yang memiliki koefisien terkecil, zat yang bertindak sebagai
pereaksi pembatas memiliki jumlah mol paling kecil (Huddle dan Pillay, 1996).
Lebih lanjut miskonsepsi pada stoikiometri berhasil diungkap oleh Ozmen dan
Ayas (2003), peserta didik menganggap bahwa pada reaksi pembakaran dalam
sistem tertutup total massa zat mengalami pengurangan karena terbentuk gas
yang massanya lebih ringan dari padatan, sedangkan pada reaksi pengendapan,
total massa zat bertambah karena terbentuk endapan yang berupa padatan yang
massanya lebih berat dari cairan.

Hal serupa juga terjadi di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan pendidik mata pelajaran kimia
menunjukkan bahwa hampir pada semua materi kimia peserta didik mengalami
miskonsepsi. Salah satu materi yang dianggap sulit dipahami dan sering terjadi
miskonsepsi pada peserta didik yaitu stoikiometri. Pada materi stoikiometri,
peserta didik sering mengalami miskonsepsi pada konsep mol, hukum-hukum
dasar kimia, dan persamaan reaksi. Selain itu, hasil observasi yang dilakukan
peneliti ketika bertanya secara acak kepada peserta didik, menunjukkan bahwa
hampir semua peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami soal-soal
yang berhubungan dengan konsep stoikiometri. Hal ini menunjukkan bahwa

konsep stoikiometri sulit dipahami peserta didik.



B. ldentifikasi Masalah
1. Peserta didik beranggapan bahwa kimia adalah salah satu mata pelajaran
tersulit.
2. Hasil Penilaian Tengah Semester pada mata pelajaran kimia masih jauh di
bawah kriteria ketuntasan minimum.

3. Materi stoikiometri sulit dipahami oleh peserta didik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka batasan masalah dalam
penelitian ini yaitu identifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi pokok
stoikiometri menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI)

Termodifikasi di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana hasil identifikasi miskonsepsi pada materi stoikiometri
menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI) Termodifikasi?
2. Hal apa yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada peserta didik?

3. Materi apa saja yang berpeluang terjadi miskonsepsi?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian yaitu:

1.

Mengidentifikasi miskonsepsi pada materi stoikiometri menggunakan
metode Certainty of Response Index (CRI) Termodifikasi.
Mengetahui hal yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada peserta didik

Mengetahui materi yang berpeluang terdapat miskonsepsi

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya:

1.

Sekolah

Sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan acuan
dalam melakukan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan program
pembelajaran.

Pendidik

Pendidik diharapkan mampu menambah wawasan serta membantu dalam
proses pembelajaran, sehingga pendidik lebih berhati-hati ketika akan
menyampaikan materi yang dapat mengakibatkan peserta didik mengalami
miskonsepsi.

Peserta didik

Peserta didik diharapkan mampu memiliki pemahaman konsep yang baik
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga, miskonsepsi

tidak terulang kembali.



4. Peneliti
Peneliti dapat menambah wawasan dalam penelitian serta memberikan
pengalaman dalam menganalisis miskonsepsi menggunakan metode

Certainty of Response Index Termodifikasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik pada materi stoikiometri
terjadi pada konsep massa molekul relatif, persamaan reaksi, hukum
Lavoisier, hukum Dalton, hukum Gay-Lussac, hukum Avogadro, jumlah
mol, volume gas, rumus empiris, menghitung persen massa dan volume sat
dalam suatu senyawa, molaritas dan molalitas zat, dan pereaksi pembatas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase rata-rata peserta didik
mengalami miskonsepsi sebesar 25,39%. Peserta didik yang paham konsep
sebesar 46,87%, peserta didik yang paham konsep kurang yakin sebesar
0,65%, dan peserta didik yang termasuk dalam kategori tidak paham konsep
sebesar 27,08%.

Terdapat beberapa hal yang dapat menyebkan adanya miskonsepsi
diantaranya cara penyampaian pendidik dalam proses pembelajaran.
Pendidik menyampaikan materi pada mata pelajaran kimia dengan gaya
santai sehingga justru mengakibatkan peserta didik cenderung bersikap
tidak peduli dan memudahkan mata pelajaran kimia.

Sub materi yang memiliki peluang untuk terjadi miskonsepsi terdapat pada
sub materi persamaan reaksi, hukum perbandingan berganda \9hukum
dalton), penjumlahan bilangan mol, persen voume zat dalam senyawa, dan

molaritas zat. Sub materi tersebut dapat dikatakan sebagai peluang peserta
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didik mengalami miskonsepsi karena lebih dari 40% peserta didik

mengalami miskonsepsi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Metode CRI termodifikasi perlu adanya wawancara yang lebih mendalam
(depth-interview) untuk memastikan seorang peserta didik benar-benar
termasuk dalam kategori paham konsep, paham konsep murang yakin,
miskonsepsi atau malah justru termasuk dalam kategori tidak paham konsep

2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa pada materi yang lain, mengingat
penelitian analisis miskonsepsi pada materi kimia masih sangat jarang

dilakukan oleh pendidik.
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